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ABSTRAK.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kesejahteraan di sekolah pada siswa, faktor
yang berpengaruh dan dampak kesejahteraan di sekolah yang rendah. Subjek penelitian adalah siswa
SMA di Surabaya sebanyak 202 siswa pada 4 (empat) sekolah. Hasil penelitian kesejahteraan di
sekolah merupakan sebagai suasana yang nyaman selama siswa di sekolah yang menagcu pada
aspek kepuasan di sekolah dan afek di sekolah. Kesejehteraan di sekolah dapat dipengaruhi faktor
dukungan guru, dukungan teman, rasa syukur, kebersamaan, rasa syukur dan harga diri. Dampak
yang dapat terjadi ketika kesejahteraan di sekolah rendah adalah psikologis siswa, perilaku negatif
dan hasil akademik.

Kata kunci: kesejahteraan di sekolah, siswa

ABSTRACT.

The purpose of this study was to determine the meaning of school well-being on students. Influential
factors and the impact of school well-being in low. The research subjects were 202 high school
students in Surabaya, in 4 (four) schools. School well-being is pleasant for students in the school who
are looking at aspects of satisfaction school and affect in school. School well-being influenced by
teacher support, peer support, gratitude, togetherness, gratitude, and self-esteem. The impact that can
occur when school well-being in low are student psychological, negative behavior, and academic
results.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan di sekolah siswa
berfokus pada kualitas kenyamanan
terhadap di sekolah (Jiang, Sun, Liu, &
Pan, 2015; Sun, Jiang, Chu, & Qian, 2014;
Tian, Liu, Huang, & Huebner, 2013). Lau
&  Hue  (2011)
kesejahteraan di sekolah sebagai faktor

mendeskripsikan

penting  bagi siswa yang dapat
berpengaruh pada proses pembelajaran.
Kesejahteraan berpengaruh positif pada
siswa diantaranya siswa mampu
menunjukkan perilaku positif dan sehat
(Awartani, Whitman, & Gordon, 2008).
Akan tetapi beberapa penelitian
melaporkan permasalahan kesejahteraan di
sekolah diantaranya Rohman dan Fauziah
(2016) 5,7% melaporkan siswa merasakan
kesejahteraan yang rendah pada SMA
Kesatrian 1 Semarang yang kesejahteraan
di sekolah masih rendah. Selanjutnya
Ahkam  (2019)

mengalami emosi negatif 36% dan

melaporkan  siswa

ketidakpuasan di sekolah 36% pada siswa
SMA di salah satu sekolah di Surabaya.
Kesejahteraan di sekolah yang rendah
dapat berdampak pada perilaku negatif
diantaranya agresivitas tinggi (Nidianti &
Desiningrum,  2015), dan intensi
delikuensi tinggi (Effendi & Siswanti,
2016), yang dapat mengarah pada bullying
di sekolah (Ahkam & Fakhri, 2017).
Konsep kesejahteraan di sekolah yang
digunakan pada penelitian sebelumnya

memiliki konsep beragam. Konu dan
Rampela (2002)

kesejahteraan di sekolah terdiri dari 4

menjelaskan

bagian yaitu kondisi di sekolah (having),
sarana pencapaian diri di sekolah (being),
hubungan sosial (loving), dan kesehatan
(health).  Konsep ini  merupakan
pengembangan konsep sosiologis
kesejahteraan Allardt’s dan menerapkan
konsep kesejahteraan tersebut sebagai satu
unit di sekolah yang membagi tiga
kesejahteraan di sekolah yaitu kondisi
sekolah (having), sarana pencapaian diri di
sekolah (being), dan hubungan sosial
(Allardt, 1973). Konsep ini

dilakukan pada penelitian yang dilakukan

(loving)

di  Beberapa penelitian di Indonesia
menggunakan konsep Konu dan Rampela
(2002) diantaranya penelitian Ahmad
(2010), pada siswa SMA bertaraf
internasional, Nidianti dan Desiningrum
(2015), pada siswa SMK 4 di Kota
Semarang, Ahkam dkk (2016), pada siswa
SMA Negeri 1 Batang dan SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

Konsep yang lain, Kesejahteraan di
sekolah merupakan penilaian siswa secara
subjektif dan  emosional  mengenai
pengalaman di sekolah (Jiang et al., 2015;
Sun et al., 2014; Tian et al., 2013), yang
meliputi ~ komponen  kognitif  dan
komponen afektif (Jiang et al., 2015; Tian,
Du, & Huebner, 2014; Tian et al., 2013;

Tian, Zhao, & Huebner, 2015). Komponen



kognitif mengacu pada kepuasan di
sekolah yang digambarkan sebagai
penilaian kognitif pengalaman siswa ketika
berada di sekolah sedangkan komponen
afektif berkaitan dengan emosi positf dan
emosi negatif siswa ketika berada di
sekolah. Emosi positif seperti siswa
merasa rileks, senang atau bahagia
sedangkan emosi negatif seperti depresi,
galau, dan bosan (Tian et al., 2013), teori
ini merujuk pada konsep subjective well-
being dari Diener (1984). Lingkungan
sekolah yang baik mendukung munculnya
emosi  positif dan membuat siswa
meningkatkan kemampuan dalam
pengembangan diri (Fitroh et al., 2016).
Penelitian di Indonesia yang menggunakan
konsep Tian dkk (2013), diantaranya
adalah wijayanti dan Sulistiobudi (2018),
penelitian pada siswa salah satu sekolah
sekolah dasar di Bandung.

Terdapat  beragam  teori  yang
digunakan pada penelitian sebelumnya,
sehingga diperlukan penelitian untuk
menemukan konsep yang tepat digunakan
pada konteks yang berbeda misalnya
siswa SMA di Indonesia karena adanya
perbedaan budaya. Tujuan penelitian ini
adalah menggambarkan konsep atau
persepsi siswa SMA mengenai
kesejahteraan di sekolah, faktor yang dapat
berpengaruh terhadap kesejahteraan di
sekolah, dan dampak kesejahteraan di

sekolah yang rendah.

METODE PENELITIAN

Subjek pada penelitian adalah 202
siswa pada 4 (empat) SMA di Surabaya.
Metode pengumpulan data menggunakan
pertanyaan terbuka dan FGD. Data yang
diperoleh dari angket dan focus group
discussion (fgd) dideskripsikan dalam
bentuk tabel dan menggunakan pendekatan
kualitatif dan teknik analisis isi sistematis
dan deskriptif (Eriyanto, 2011).

HASIL
A. Persepsi dan makna kesejahteraan
di sekolah
Pertanyaan terbuka diberikan kepada
siswa SMA di Kota Surabaya dengan
tujuan  untuk  mengetahui  makna
kesejahteraan di sekolah pada siswa.
Angket terdiri dari 7 (tujuh) pertanyaan
terbuka, dengan tujuan siswa dapat
menceritakan dan menjelaskan secara
bebas pengalaman yang dirasakan

mengenai  suasana yang dirasakan.
Jawaban responden dirangkum dengan
menggunakan pendekatan data driven dan
analisis isi. Berikut rangkuman jawaban

responden sebagai berikut:



Tabel 1. Persepsi dan makna kesejahteraan di sekolah

NO Indikator Tema

Definisi

1 a. Kegiatan proses belajar mengajar
berjalan dengan baik, guru
menerangkan dengan jelas,materi
pelajaran dapat dipahami dengan
baik, prestasi yang baik,

b. Hubungan interpersonal yang
baik seperti kebersamaan. Tidak
ada perbedaan ras, agama, saat
memiliki hubungan yang baik
dengan guru ataupun teman, rasa
kekeluargaan, tidak ada bullying,
hubungan yang baik dengan
warga sekolah

c. Fasilitas yang diperlukan untuk
kegiatan warga sekolah

Kepuasan di sekolah

Siswa merasa nyaman
ketika berada di sekolah
dengan dukungan kegiatan
belajar mengajar berjalan
dengan baik,terjalin
hubungan interpersonal
yang baik, dan fasilitas
yang menunjang kegiatan
proses belajar mengajar.

2 a. Emosi positif diantaranya
support dari lingkungan sekolah,
semangat untuk belajar, rasa
senang dan bahagia ketika berada
di sekolah, senang dan nyaman
ketika di  sekolah, tenang,
tenteram damai

b. Emosi negatif (keluh kesah,
cemas, stres, malas, tidak
nyaman, sumpek, kesal)

Afek di sekolah

Siswa merasakan
lingkungan sekolah
memberikan efek emosi
positif dan emosi negatif
ketika berada di sekolah.

Hasil analisis angket pertanyaan
terhadap siswa memberikan gambaran
tentang makna kesejahteraan di sekolah.
Jawaban subjek dirangkum ke dalam 2
tema besar yaitu 1) kepuasan di sekolah,
dan 2) afek di sekolah. Tema kepuasan di
sekolah dirangkum dalam 3 (tiga)
indikator yaitu a) kegiatan proses belajar
mengajar berlangsung dengan baik, b)
hubungan interpersonal yang baik vyaitu
siswa dengan guru dan siswa dengan siswa
yang lain, c¢) fasilitas yang tersedia di
sekolah menunjang kegiatan. Tema afek di

sekolah dengan 2 indikator yaitu emosi

positf dan emosi negatif. Tahap
selanjutnya membuat definisi berdasarkan

tema dan indikator.

B. Faktor kesejahteraan di sekolah pada
siswa

Pertanyaan yang kedua
menyangkut mengenai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi atau meningkatkan
kesejahteraan di sekolah. Jawaban subjek
penelitian dianalisis dengan teknik analis
is deskriptif . Hasil analisis
dipresentasekan dan
tabel berikut:

dirangkum pada



Tabel 2. Faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan di sekolah

No Faktor yang frekuensi Presentase
berpengaruh

1 Rasa syukur 38 18,8%

2 Dukungan guru 45 22%

3 Dukungan teman 76 37,6%

4 Harga diri 17 8,4%

5 Kebersamaan 3 1%

6 Hubungan 4 1,9%
inrerpersonal

7 Lingkungan 10 5%
sekolah

8 Yang lain 12 5,9%

Hasil  analisis  jawaban  subjek
penelitan mengungkapkan faktor yang
dapat berpengaruh atau meningkatkan
kesejahteraan di sekolah. Beberapa subjek
menyebutkan lebih dari satu faktor dan
6,9% subjek yang lain tidak menyebutkan
faktor yang berpengaruh.Faktor  yang
berpengaruh tersebut adalah rasa syukur
sebesar 18,6%, dukungan teman sebesar
37,4%, dukungan guru sebesar 22%, harga
diri  sebesar  8,4%,,

lingkungan sekolah sebesar 5% dan

kebersamaan,

hubungan interpersonal sebesar 1,7%.

C. Dampak kesejahteraan di sekolah
yang rendah

Hasil analisis menjelaskan dampak
yang dirasakan atau dialami siswa ketika
kesejahteraan di sekolah rendah terdiri dari
3 (tiga) tema yaitu psikologis siswa,
perilaku negatif dan hasil akademik. Tema
psikologis berdasarkan pada indikator
malas belajar, merasa sedih, tidak senang,

tidak semangat, kepercayaan rendah, stres,

sumpek, kesal, merasa down, sedih,
kecewa, dan bosan. Perilaku negatif
berdasarkan indikator  terbentuknya
kelompok tertentu seperti ras, kelompok
kaya, sulit beradaptasi, merasa terkecilkan.
Hasil akademik berdasarkan indikator
ingin bolos, kurang minat mencari ilmu,
kurang minat ke sekolah. Dampak tersebut

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Dampak kesejahteraan di sekolah
yang rendah

No Indikator Tema

1 a. Malas belajar Psikologis
b. Merasa sedih,tidak siswa

tenang, tidak
semangat,

c. Kepercayaan yang
rendah

d. Stres

e. Merasa sumpek dan
kesal

f.  Merasa down, sedih,
kecewa

g. Bosan

2 a. Terbentuk Perilaku

kelompok tertentu negatif

b. Sulit beradaptasi

dengan yang lain
c. Merasa terkecilkan

3 a. Ingin bolos Hasil
b. Kurang minat Akademik
mencari ilmu,
c. Kurang minat ke
sekolah
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menjelaskan

kesejahteraan di sekolah pada siswa SMA
memaknai sebagai suasana yang nyaman

ketika berada di sekolah dengan
aspek kepuasan di sekolah dan afek di



sekolah. Makna tersebut sesuai dengan
konsep dari Tian dkk (2013), menjelaskan
kesejahteraan di sekolah adalah siswa
mengevaluasi  secara  subjektif  dan
emosional terhadap kehidupan mereka di
sekolah yang berfokus pada kualitas
kenyamanan di sekolah. (Jiang et al.,
2015; Sun et al., 2014; Tian et al., 2013).
dilakukan

komponen kognitif yang menekankan

Evaluasi  yang meliputi
penilaian secara khusus kualitas kepuasan
di sekolah. Kualitas kehidupan di sekolah
diantaranya siswa dapat menunjukkan
prestasi yang di di sekolah, sekolah
memiliki peraturan sekolah dan fasilitas
yang baik, siswa memiliki hubungan yang
baik dengan guru dan siswa yang lain,
kualitas metode pengajaran para guru di
sekolah, kurikulum serta tugas yang
diberikan adalah wajar (Tian, Wang, &
Scott, 2014). Komponen afektif yaitu afek
positif di sekolah seperti seberapa sering
emosi positif seperti gembira dan afek
negatif di sekolah seperti seperti sering
emosi seperti kecemasan. Konsep ini
merujuk pada teori Diener (1984),
berdasarkan konsep kesejahteraan
subjektif, hanya pada konteks lingkungan
sekolah.

Hasil analisis menjelaskan bahwa
faktor ~yang berpengaruh  terhadap
kesejahteraan di sekolah adalah dukungan
teman, dukungan guru, rasa syukur, harga

diri, hubungan interpersonal, lingkungan

sekolah, kebersamaan. Beberapa penelitian
sebelumnya melaporkan kesejahteraan di
sekolah dapat dipengaruhi dukungan yang
berkaitan dengan sekolah yaitu dukungan
teman dan dukungan guru (Tian et al.,
2013, 2015), harga diri (Tian et al., 2013),
hubungan interpersonal (Sun et al., 2014),
rasa syukur (Jiang et al., 2015; Sun et al.,
2014).

Hasil analisis juga menjelaskan
kesejahteraan di sekolah yang rendah
dapat berdampak pada psikologi siswa,
perilaku negatif siswa dan berkaitan
dengan akademik. Beberapa penelitian
sebelumnya menjelaskan kesejahteraan di
sekolah yang rendah dapat berdampak
pada psikologis siswa diantaranya Pada
psikologis siswa yaitu prokrastinasi tinggi
(Annisa & Kiristina, 2014), konsentrasi
tidak fokus belajar (Khatimah, 2015;
Scrimin et al., 2016), Dampak pada
perilaku negatif siswa seperti merokok,
menggunakan narkoba, minuman alkohol
dan suntikan obat terlarang (Zullig et al.,
2001), agresivitas  tinggi (Nidianti &
Desiningrum, 2015). Dampak pada hasil
akademik diantaranya nilai perilaku siswa
di kelas dan putus sekolah Huebner dkk
(2009, Tian, dkk,2013).

SIMPULAN
Simpulan hasil penelitian ini sebagai
berikut:



1. Kesejahteraan di sekolah adalah

siswa merasa nyaman ketika berada
di sekolah yang yang melibatkan
aspek kepuasan di sekolah dan afek
di sekolah. Indikator kepuasan di
sekolah terdiri dari Kepuasan di
sekoah  Dberdasarkan indikator,
kegiatan proses belajar mengajar
berjalan dengan baik, hubungan
interpersonal dan , fasilitas yang
diperlukan untuk kegiatan.
Indikator afek di sekolah terdiri
dari emosi positid dan emosi
negatif yang dialami dan dirasakan
siswa di sekolah

. Terdapat beberapa faktor yang
mempengarhu  kesejahteraan  di
sekolah yaitu dukungan yang
berkaitan dengan sekolah yakni
dukungan teman, duikungan guru,
dan dukungan yang lingkungan
sekitar.Faktor yang lain adalah rasa
syukur, harga diri, hubungan
interpersonal dan kebersamaan.

. Beberapa dampak yang dirasakan
dan  dialami  siswa  apabila
kesejahteraan di sekolah rendah
yaitu dampak pada psikologio
siswa misalnya kurang semangat
mengikuti  pelajaran,  dampak
perilaku  negatif dan  hasil

akademik.

Implikasi penelitian adalah :

1. Siswa dapat meningkatkan
kesejahteraan di sekolah dengan
cara berusaha mendukung siswa
yang lain untuk selalu bersemangat
mengikuti kegiatan belajar
mengajar dan menjalin hubungan
interpersonal yang baik dengan
guru dan siswa yang lain

2. Pihak sekolah dapat menfasilitasi
siswa untuk dapat meningkatkan
rasa syukur dan harga diri.
Kegiatan tersebut dapat dilakukan
pada saat proses belajar
berlangsung di kelas dan kegiatan
sekolah yang lain misalnya pada
saat penerimaan siswa baru,
kegiatan osis dan kegiatan ekstra
kokurikuler yang lain.

3. Penelitian  selanjutnya  perlu
dilakukan  uji  model  untuk
mengetahui  posisi  faktor atau
variabel dalam model dan seberapa
besar  kontribusi  faktor atau
variabel tersebut. Dan juga dapat
dijadikan sebagai dasar dalam
pembutan modul untuk intervensi
di sekolah.
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